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Abstrak 

Literasi keuangan merupakan kemampuan penting dalam pengelolaan keuangan pribadi yang 

mempengaruhi bagaimana individu mengelola pendapatan, pengeluaran, utang, tabungan, dan investasi. 

Tingkat literasi keuangan yang memadai memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan finansial 

yang bijaksana, sehingga dapat meningkatkan stabilitas keuangan dan kesejahteraan finansial jangka 

panjang. Namun, rendahnya literasi keuangan masih menjadi permasalahan di banyak negara, termasuk 

Indonesia, yang berdampak pada tingginya tingkat utang, rendahnya tabungan, dan minimnya kesiapan 

finansial untuk menghadapi kondisi darurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya 

literasi keuangan dalam manajemen keuangan pribadi melalui studi literatur. Data sekunder dikumpulkan 

dari berbagai jurnal, buku, dan laporan keuangan yang relevan. Teknik analisis konten digunakan untuk 

mengkaji peran literasi keuangan dalam perilaku pengelolaan keuangan individu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membantu individu mengelola utang 

dengan bijak, menabung secara konsisten, serta membuat keputusan investasi yang tepat. Selain itu, 

individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih siap menghadapi krisis keuangan atau 

kondisi darurat. Literasi keuangan memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas dan kesejahteraan 

finansial individu. Peningkatan literasi keuangan melalui edukasi dan pelatihan keuangan diperlukan 

untuk membangun masyarakat yang lebih mandiri dan bijaksana dalam menghadapi tantangan finansial. 

 

Kata Kunci: Literasi, Keuangan, Manajemen keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Pada era modern ini, kemampuan untuk 

mengelola keuangan pribadi secara efektif 

menjadi keterampilan yang sangat penting bagi 

setiap individu. Seiring dengan meningkatnya 

kompleksitas dalam sistem keuangan global dan 

berkembangnya produk-produk keuangan yang 

beragam, literasi keuangan menjadi salah satu 

faktor krusial yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan finansial seseorang. Literasi 

keuangan didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk memahami dan menggunakan konsep-

konsep dasar keuangan dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk bagaimana mengelola 

pendapatan, mengontrol pengeluaran, 

menabung, dan berinvestasi secara bijaksana 

(Lusardi & Mitchell, 2014). Literasi keuangan 

memberikan landasan pengetahuan bagi 

seseorang untuk membuat keputusan keuangan 

yang lebih baik, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada stabilitas finansial dan 

kualitas hidup yang lebih baik. Namun, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan di banyak negara, termasuk Indonesia, 

masih tergolong rendah. Menurut survei yang 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tahun 2019, tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia hanya mencapai 38,03%. 

Artinya, sebagian besar masyarakat masih 

memiliki keterbatasan dalam memahami 

konsep-konsep keuangan dasar, seperti 

perencanaan keuangan, pengelolaan utang, 

hingga investasi.  

Rendahnya literasi keuangan ini 

berdampak signifikan pada perilaku finansial 

masyarakat, termasuk kecenderungan untuk 

berutang secara berlebihan, kurangnya 

kesadaran dalam menabung, serta kurangnya 

kesiapan menghadapi situasi darurat finansial. 

Situasi ini dapat mengakibatkan masalah 
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keuangan jangka panjang yang merugikan, baik 

secara individu maupun pada level yang lebih 

luas, seperti beban ekonomi yang tinggi di 

tingkat nasional (Atkinson & Messy, 2012). 

Literasi keuangan tidak hanya memengaruhi 

kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadi, tetapi juga memiliki dampak 

yang luas terhadap stabilitas ekonomi secara 

keseluruhan. Individu yang memiliki literasi 

keuangan yang baik cenderung memiliki pola 

pengeluaran yang lebih terencana, kemampuan 

menabung yang tinggi, serta kecenderungan 

untuk melakukan investasi. Dengan demikian, 

peningkatan literasi keuangan pada masyarakat 

dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat 

kesejahteraan dan stabilitas ekonomi secara 

nasional. Selain itu, individu yang literasi 

keuangannya memadai dapat mengurangi risiko 

terjerat dalam masalah keuangan yang 

disebabkan oleh pengelolaan utang yang tidak 

terkontrol atau kurangnya perencanaan 

keuangan yang matang. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pentingnya literasi keuangan dalam manajemen 

keuangan pribadi. Dengan literasi keuangan 

yang memadai, diharapkan individu dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat dalam 

mengelola keuangan mereka dan meningkatkan 

kesejahteraan finansial. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat 

dalam memahami peran penting literasi 

keuangan, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan pengetahuan keuangan di 

kalangan masyarakat. 

Artikel ini akan dibahas lebih lanjut 

mengenai pengertian literasi keuangan, 

peranannya dalam manajemen keuangan 

pribadi, serta dampak kurangnya literasi 

keuangan terhadap kesejahteraan finansial 

individu. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya upaya edukasi keuangan yang lebih 

intensif, baik melalui kurikulum pendidikan di 

sekolah maupun program pelatihan untuk 

masyarakat umum, guna meningkatkan literasi 

keuangan dan membangun fondasi ekonomi 

yang lebih kuat di masa depan. Manajemen 

keuangan pribadi adalah keterampilan penting 

yang membantu individu menjaga stabilitas 

keuangan dan mencapai tujuan jangka panjang. 

Di era modern ini, kemampuan untuk mengelola 

keuangan tidak hanya bergantung pada 

pendapatan, tetapi juga pada seberapa baik 

seseorang memahami konsep dasar keuangan. 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan 

pemahaman mengenai konsep keuangan dasar 

yang memungkinkan individu membuat 

keputusan keuangan yang tepat (Lusardi & 

Mitchell, 2014). oleh sebab itu banyak penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 

masyarakat masih rendah, yang mengakibatkan 

tingginya tingkat utang, kurangnya tabungan, 

dan rendahnya kemampuan investasi (Atkinson 

& Messy, 2012). Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh literasi keuangan terhadap 

manajemen keuangan pribadi dan bagaimana 

peningkatan literasi keuangan dapat membantu 

individu mencapai kestabilan finansial. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka ini membahas konsep 

literasi keuangan, manajemen keuangan pribadi, 

peran literasi keuangan dalam pengelolaan 

keuangan pribadi, serta dampak rendahnya 

literasi keuangan terhadap stabilitas finansial 

individu. Penelitian ini mengacu pada sejumlah 

sumber literatur yang relevan guna memperkuat 

argumen mengenai pentingnya literasi keuangan 

dalam pengambilan keputusan finansial yang 

bijak. 

1. Definisi Literasi Keuangan 

Literasi keuangan secara umum 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk memahami, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi keuangan guna 

membuat keputusan keuangan yang efektif 

dan efisien dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Huston (2010), literasi keuangan 

mencakup dua komponen utama, yaitu 

pengetahuan finansial dan kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut 

dalam pengambilan keputusan. Huston 

menegaskan bahwa literasi keuangan bukan 

hanya tentang memahami istilah-istilah 
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keuangan, tetapi juga kemampuan untuk 

mengelola keuangan pribadi secara bijak, 

termasuk pengelolaan utang, tabungan, dan 

investasi. 

Atkinson dan Messy (2012) 

menambahkan bahwa literasi keuangan 

melibatkan pemahaman tentang konsep 

keuangan dasar, seperti perencanaan 

keuangan, penganggaran, pengelolaan 

risiko, dan investasi. Tingkat literasi 

keuangan yang tinggi memungkinkan 

individu untuk membuat keputusan 

keuangan yang lebih baik dan memitigasi 

risiko finansial yang dapat mengancam 

kesejahteraan finansial jangka panjang 

mereka. 

2. Manajemen Keuangan Pribadi 

Manajemen keuangan pribadi 

merupakan aktivitas perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian sumber 

daya finansial seseorang untuk mencapai 

stabilitas dan tujuan finansial jangka 

panjang. Menurut Garman dan Forgue 
(2006), manajemen keuangan pribadi 

mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pengelolaan pendapatan, pengeluaran, 

tabungan, hingga investasi. Proses ini juga 

melibatkan evaluasi dan pengendalian 

pengeluaran, perencanaan keuangan untuk 

jangka panjang, dan persiapan dana darurat 

untuk menghadapi risiko tak terduga. 

Salah satu tujuan utama manajemen 

keuangan pribadi adalah untuk membantu 

individu mengembangkan strategi 

pengelolaan uang yang efektif guna 

memastikan bahwa pengeluaran tidak 

melebihi pendapatan, sehingga tercipta 

keseimbangan antara pemasukan dan 

pengeluaran. Literasi keuangan yang baik 

dapat membantu individu dalam memahami 

prinsip dasar manajemen keuangan, 

sehingga mereka mampu mengelola 

keuangan dengan lebih baik dan mencapai 

tujuan keuangan jangka panjang. 

3. Peran Literasi Keuangan dalam 

Manajemen Keuangan Pribadi 

Penelitian yang dilakukan oleh Lusardi 

dan Mitchell (2011) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berperan penting dalam 

pengelolaan keuangan pribadi. Mereka 

menemukan bahwa individu yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang lebih baik, seperti 

kemampuan menabung secara konsisten, 

menghindari utang yang tidak terkendali, 

dan lebih siap dalam menghadapi risiko 

finansial. Literasi keuangan yang baik juga 

memungkinkan seseorang untuk memahami 

berbagai instrumen keuangan, seperti 

asuransi dan investasi, yang dapat membantu 

mereka mengelola risiko dan 

mengoptimalkan kesejahteraan finansial 

mereka. 

Penelitian lain oleh Hung et al. (2009) 

juga mendukung pandangan bahwa literasi 

keuangan meningkatkan kemampuan 

individu dalam membuat keputusan 

keuangan yang bijak. Mereka menemukan 

bahwa individu yang literasi keuangannya 
rendah lebih cenderung memiliki utang yang 

tinggi dan kurangnya tabungan darurat. 

Sebaliknya, mereka yang memiliki literasi 

keuangan tinggi cenderung lebih disiplin 

dalam menabung dan berinvestasi, yang 

berdampak positif pada kesejahteraan 

finansial mereka. 

4. Dampak Kurangnya Literasi Keuangan 

Kurangnya literasi keuangan dapat 

mengakibatkan berbagai dampak negatif 

bagi individu. Mandell (2008) menemukan 

bahwa individu yang tidak memiliki 

pemahaman keuangan yang memadai 

cenderung terjebak dalam utang yang 

berlebihan, memiliki pola pengeluaran yang 

tidak terkontrol, dan kurang memiliki 

perencanaan keuangan jangka panjang. Hal 

ini dapat memperburuk kondisi keuangan 

pribadi seseorang dan menyebabkan stres 

finansial yang berkepanjangan. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Chen dan Volpe (1998) menunjukkan 

bahwa rendahnya literasi keuangan 

memengaruhi perilaku keuangan individu, 
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seperti rendahnya tingkat partisipasi dalam 

investasi dan kurangnya perencanaan 

pensiun. Hal ini berimplikasi pada 

kurangnya kesiapan finansial di masa 

pensiun, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu kesejahteraan di usia tua. 

Dengan demikian, literasi keuangan 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

menjaga stabilitas keuangan pribadi dan 

meningkatkan kesejahteraan finansial 

individu. Pemahaman yang baik mengenai 

konsep-konsep keuangan dapat membantu 

seseorang untuk membuat keputusan 

finansial yang lebih bijaksana, 

meminimalkan risiko finansial, dan 

membangun kestabilan finansial jangka 

panjang. 

Selain itu, Definisi Literasi Keuangan 

Menurut Huston (2010), literasi keuangan 

adalah kemampuan individu untuk 

memahami dan menggunakan informasi 

keuangan secara efektif. Ini mencakup 

kemampuan untuk membaca, menganalisis, 
dan mengelola sumber daya keuangan 

pribadi secara efisien. Manajemen keuangan 

pribadi melibatkan proses perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian 

keuangan seseorang untuk mencapai 

kestabilan finansial. Ini mencakup aspek 

seperti pengelolaan pendapatan, 

pengeluaran, tabungan, dan investasi 

(Garman & Forgue, 2006). Studi yang 

dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2011) 

menemukan bahwa individu yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang lebih baik, termasuk 

kemampuan untuk menabung, menghindari 

utang yang tidak terkendali, dan mengelola 

risiko finansial dengan lebih baik. Individu 

dengan literasi keuangan rendah cenderung 

membuat keputusan keuangan yang buruk, 

seperti meminjam uang dengan bunga tinggi 

atau gagal menabung untuk keadaan darurat 

(Mandell, 2008). Hal ini memperburuk 

stabilitas keuangan dan mempengaruhi 

kesejahteraan secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur (literature review). Studi literatur dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada analisis data 

sekunder dari berbagai sumber yang relevan 

untuk memahami peran literasi keuangan dalam 

manajemen keuangan pribadi. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

informasi yang telah diterbitkan dalam bentuk 

jurnal, buku, laporan penelitian, dan artikel 

ilmiah lainnya yang membahas konsep literasi 

keuangan dan manajemen keuangan pribadi. 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara rinci fenomena yang 

sedang diteliti, dalam hal ini adalah peran literasi 

keuangan dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Pendekatan deskriptif juga membantu dalam 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang berbagai konsep dan variabel yang 
berkaitan dengan literasi keuangan serta 

implikasinya terhadap kesejahteraan finansial 

individu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan 

data sekunder. Data sekunder diambil dari 

sumber-sumber yang kredibel, seperti jurnal 

ilmiah, laporan lembaga keuangan, buku teks, 

serta artikel dari database akademik yang 

terpercaya. Proses pengumpulan data sekunder 

ini dilakukan dengan cara: 

1. Identifikasi Sumber: Mencari dan 

mengidentifikasi sumber-sumber literatur 

yang relevan mengenai literasi keuangan 

dan manajemen keuangan pribadi. 

2. Pemilihan Data: Memilih data yang sesuai 

dan relevan berdasarkan kualitas sumber, 

relevansi topik, dan kontribusi pada tujuan 

penelitian. 

3. Klasifikasi Data: Mengklasifikasikan data 

berdasarkan tema atau variabel yang telah 

ditentukan, seperti keterampilan 
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pengelolaan utang, pengeluaran, menabung, 

dan investasi. 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis konten 

(content analysis). Analisis konten 

memungkinkan peneliti untuk memahami dan 

menginterpretasikan isi dari sumber literatur 

yang telah diklasifikasikan. Prosedur analisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengkodean Data: Mengidentifikasi kata 

kunci atau istilah penting yang berkaitan 

dengan literasi keuangan dan manajemen 

keuangan pribadi dari sumber literatur yang 

dipilih. 

2. Reduksi Data: Mengelompokkan data ke 

dalam kategori-kategori yang relevan, 

seperti peran literasi keuangan dalam 

pengelolaan utang, tabungan, pengeluaran, 

dan investasi. 

3. Interpretasi dan Penyimpulan: 

Menginterpretasikan data berdasarkan 

hubungan antara literasi keuangan dan 
manajemen keuangan pribadi, serta menarik 

kesimpulan mengenai pentingnya literasi 

keuangan dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial individu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi. 

Berdasarkan analisis literatur, terdapat beberapa 

temuan utama yang menyoroti pentingnya 

literasi keuangan dalam membentuk perilaku 

finansial yang sehat dan berkelanjutan bagi 

individu. Berikut ini adalah pembahasan hasil 

penelitian berdasarkan aspek-aspek penting 

dalam manajemen keuangan pribadi. 

a. Keterampilan Pengelolaan Utang dan 

Pengeluaran 

Individu dengan literasi keuangan 

yang baik memiliki pemahaman mendalam 

tentang pengelolaan utang dan pengeluaran. 

Mereka lebih cermat dalam mengelola 

utang dan menghindari pinjaman dengan 

bunga tinggi yang dapat membebani 

keuangan. Studi oleh Lusardi dan Tufano 

(2009) menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki literasi keuangan rendah 

seringkali mengambil keputusan keuangan 

yang kurang menguntungkan, seperti 

menggunakan kartu kredit secara berlebihan 

dan gagal melunasi utang tepat waktu. 

Sebaliknya, individu yang memiliki literasi 

keuangan lebih tinggi cenderung memiliki 

kesadaran dalam mengelola utang dengan 

bijak, sehingga mengurangi risiko terjebak 

dalam masalah finansial. 

Selain itu, literasi keuangan yang baik 

juga membantu individu untuk membuat 

anggaran yang efektif, yang dapat 

membantu mereka memantau dan 

mengontrol pengeluaran. Dengan begitu, 

mereka dapat memastikan bahwa 

pengeluaran tidak melebihi pendapatan, 

yang merupakan langkah penting dalam 

menjaga stabilitas finansial. 

b. Kemampuan Menabung dan Berinvestasi 

Menabung dan berinvestasi adalah 
dua aspek penting dalam manajemen 

keuangan pribadi. Literasi keuangan 

memungkinkan individu untuk memahami 

pentingnya menabung sebagai dana darurat 

dan jaminan masa depan. Orang dengan 

literasi keuangan yang tinggi cenderung 

memiliki tabungan yang cukup untuk 

menghadapi keadaan darurat, seperti 

kehilangan pekerjaan atau masalah 

kesehatan yang membutuhkan biaya besar. 

Penelitian oleh Lusardi dan Mitchell (2011) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berkontribusi pada peningkatan partisipasi 

dalam menabung dan investasi. 

Selain itu, literasi keuangan 

memberikan pemahaman tentang investasi 

dan pentingnya diversifikasi aset. Individu 

yang memahami konsep investasi dan 

diversifikasi akan cenderung 

mengalokasikan dana pada berbagai 

instrumen keuangan, seperti saham, 

obligasi, atau reksa dana. Ini membantu 

mereka meminimalkan risiko keuangan dan 

mengoptimalkan keuntungan jangka 
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panjang. Dengan berinvestasi secara 

bijaksana, individu dapat meningkatkan 

kesejahteraan finansial dan mempersiapkan 

diri untuk masa pensiun yang aman. 

c. Pengambilan Keputusan Finansial yang 

Tepat 

Keputusan finansial yang bijak sangat 

dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

seseorang. Individu yang memiliki literasi 

keuangan yang baik dapat lebih mudah 

memahami berbagai produk keuangan dan 

memilih yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Sebagai contoh, orang 

yang memahami konsep bunga majemuk 

dan biaya pinjaman akan lebih cenderung 

menghindari pinjaman dengan bunga tinggi 

atau kredit tanpa perhitungan yang matang. 

Penelitian oleh Hung et al. (2009) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

membantu individu dalam memahami 

perbedaan antara produk keuangan dan 

menghindari produk yang memiliki risiko 

tinggi. Dengan literasi keuangan, individu 
dapat menilai pro dan kontra dari setiap 

keputusan keuangan, mengurangi 

kemungkinan kesalahan yang berpotensi 

merugikan, dan mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk mencapai tujuan 

finansial mereka. 

d. Kesiapan Menghadapi Krisis Finansial 

Krisis keuangan atau keadaan darurat 

yang membutuhkan dana besar seringkali 

menjadi tantangan bagi banyak orang, 

terutama bagi mereka yang tidak memiliki 

dana darurat. Literasi keuangan yang baik 

membantu individu untuk menyisihkan 

dana darurat yang dapat digunakan dalam 

situasi tak terduga, seperti kehilangan 

pekerjaan, kecelakaan, atau kebutuhan 

medis mendesak. Individu dengan literasi 

keuangan yang baik cenderung lebih siap 

dalam menghadapi kondisi tak terduga 

karena mereka memiliki tabungan atau 

asuransi sebagai bentuk perlindungan 

finansial. 

Atkinson dan Messy (2012) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki 

pemahaman literasi keuangan yang tinggi 

umumnya memiliki tingkat kesiapan 

finansial yang lebih baik untuk menghadapi 

kondisi krisis. Mereka tidak hanya memiliki 

dana darurat yang memadai tetapi juga 

memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

mengakses sumber daya finansial 

tambahan, seperti pinjaman darurat atau 

asuransi yang sesuai. 

e. Dampak Positif Literasi Keuangan 

Terhadap Kesejahteraan Finansial 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa literasi keuangan yang baik berkaitan 

erat dengan kesejahteraan finansial. 

Individu yang memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang keuangan pribadi 

cenderung merasa lebih percaya diri dalam 

mengelola keuangan mereka. Mereka dapat 

membuat keputusan finansial yang lebih 

rasional dan terhindar dari stres finansial 

yang disebabkan oleh utang atau kurangnya 

tabungan. Sebagai hasilnya, mereka 

memiliki kesejahteraan finansial yang lebih 
baik dan kualitas hidup yang lebih tinggi 

(Mandell, 2008). 

Dengan literasi keuangan yang 

memadai, individu tidak hanya mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi juga 

dapat merencanakan keuangan untuk masa 

depan. Literasi keuangan memberikan 

individu kemampuan untuk 

menyeimbangkan pendapatan dan 

pengeluaran, menabung untuk keadaan 

darurat, dan merencanakan investasi yang 

dapat meningkatkan aset mereka dari waktu 

ke waktu. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dan pembahasan ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki peran penting 

dalam manajemen keuangan pribadi. Individu 

yang memiliki literasi keuangan yang baik 

cenderung memiliki keterampilan yang lebih 

baik dalam mengelola utang dan pengeluaran, 

menabung dan berinvestasi, membuat keputusan 

finansial yang bijak, serta lebih siap menghadapi 

krisis finansial. Secara keseluruhan, literasi 
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keuangan yang baik berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan finansial dan kualitas 

hidup individu. Literasi keuangan adalah kunci 

dalam manajemen keuangan pribadi. Individu 

yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 

konsep dasar keuangan cenderung memiliki 

stabilitas keuangan yang lebih baik dan dapat 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

Peningkatan literasi keuangan perlu dilakukan 

melalui edukasi keuangan yang lebih intensif, 

baik di tingkat sekolah maupun melalui 

pelatihan keuangan bagi masyarakat umum. 
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